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Abstract 
This study aims to describe the phenomenon of 

influencehuman relation, emotional intelligence, and spiritual 
intelligence on employee performance at PT BPR Bhapertim 
Persada Pare. This research approach uses quantitative, data 
collection is obtained with primary and secondary data. The 
population of this study was 35 active employees using 
saturated sampling. The data analysis technique used 
descriptive statistics and inferential statistics by measuring 
multiple linear regression and t-test and F-test. The results of 
this study revealed that the regression equation Y = 2.224 - 
0.036X1 + 0.142X2 + 0.449X3 means that ifhuma relation, 
emotional intelligence, and spiritual intelligence are increased 
then employee performance will also increase. Simultaneously, 
the research found thathuma relation, emotional intelligence, 
and spiritual intelligence have a significant effect on employee 
performance. This indicates that the company needs to hold 
interpersonal communication training to improve better 
interaction between employees, and be able to control feelings 
in dealing with work pressure, and by showing responsibility, 
honesty in work as a form of appreciation to improve employee 
performance. 
Keywords : Human Relation, Emotional Intelligence, Spiritual 
Intelligence, Performance  

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena 

pengaruh human relation, kecerdasan emosional, dan 
kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan di PT BPR 
Bhapertim Persada Pare. Pendekatan penenlitian ini 
menggunakan kuantitatif, pengambilan data diperoleh dengan 
data primer dan sekunder. Populasi penelitian ini adalah 
karyawan yang aktif berjumlah 35 orang dengan menggunakan 
sampling jenuh. Teknik analisis data menggunakan statistik 
deskriptif dan statistik inferensial dengan menggukur regresi 
linier berganda serta uji t dan uji F. Hasil penelitian ini 
mengungkapkan bahwa diperoleh persamaan regresi Y= 2.224 - 
0.036X1 + 0.142X2 + 0.449X3 artinya jika huma relation, 
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual di tingkatkan 
maka kinerja karyawan juga akan mengalami peningkatan. 
Secara simultan penelitian diperoleh bahwa huma relation, 
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa perusahaan perlu Mengadakan pelatihan 
komunikasi interpersonal untuk meningkatkan interkasi yang 
lebih baik lagi antar karyawan, dan mampu mengendalikan 
perasaan dalam menghadapi tekanan kerja , serta dengan 
menunjukkan tanggung jawab , kejujuran dalam pekerjaan 
sebagai bentuk apresiasi agar meningkatkan kinerja karyawan. 
Kata Kunci : Human Relation, Kecerdasan Emosional, 
Kecerdasan Spiritual, Kinerja 

 
1. PENDAHULUAN 

Perusahaan saat ini harus memiliki orientasi yang tinggi pada perubahan skala besar. Pada 
perubahan skala besar ini selalu memiliki hubungan untuk membentuk strategi. Untuk 
menentukan sumberdaya manusia yang mampu bekerja sama merupakan strategi penting dalam 
pengelolaan organisasi karena sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam 
manajemen sumber daya manusia yang merupakan aktivitas yang dilaksanakan dan bertujuan 
agar sumber daya manusia yang ada dalam organisasi dapat diberdayakan secara efektif, efisien 
dan memberikan manfaat bagi organisasi secara berkelanjutan Siregar (2019 : 74). Perusahaan 
atau organisasi dapat mencapai tujuannya karena adanya aktifitas manusia yang menjadi 
anggotanya atau karyawan di perusahaan tersebut.  

Manusia adalah makhluk sosial, memiliki kemampuan untuk berfikir dan untuk 
mempertahankan hidupnya masih memerlukan manusia lain. Setiap manusia merupakan 
individu yang berbeda beda maka langsung ataupun tidak langsung dapat membuat 
permasalahan. Maka diperlukannya human relation (hubungan antar manusia) yang baik dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada. Human relation merupakan hal yang sangat 
penting dalam melakukan keberlangsungan kegiatan, yang terpenting dalam sebuah organisasi 
atau dalam sebuah pekerjaan. Permasalahan yang sering muncul dalam sebuah perusahaan 
salah satu contohnya karena adanya komunikasi yang buruk antara atasan dengan bawahannya 
ataupun antara sesama karyawan.  

Human relation (hubungan antar manusia) adalah suatu hubungan kemanusiaan yang 
harmonis, tercipta atas kesediaan melebur keingina individu demi terpadunya keinginan 
bersama M. Hasibuan (2009 : 35). Dalam suatu perusahaan, sesorang karyawan diharapkan 
untuk memiliki hubungan yang baik seperti atasan ataupun kepada sesama karyawan. Hal ini 
dilakukan untuk membentuk hubungan kerja yang harmonis agar karyawan merasa nyaman 
dalam menjalankan tugas dan menimbulkan efek positif terhadap kinerja karyawan. Human 
relation (hubungan antar manusia) dapat dilakukan untuk menghilangkan hambatan dalam 
komunikasi, dan menghilangkan miskomunikasi (kesalahan dalam komunikasi). Human relation 
yang baik sangat bergantung pada kecerdasan emosional dikarenakan kemampuan dalam 
memahami dan mengontrol emosi seseorang dapat meningkatkan kolaborasi dalam tim yang 
efektif.  

Menurut Setyaningrum (2023: 213) kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk 
mengelola emosi dengan efektif guna mencapai tujuan, membangun hubungan kerja yang baik, 
dan meraih kesuksesan di lingkungan kerja. Melalui kecerdasan emosional, seorang karyawan 
mampu untuk mengelola kemampuan untuk dapat memotivasi dan mengendalikan suasana hati 
dalam menghadapi permasalahan dalam pekerjaannya, serta mampu dalam bekerja sama 
dengan orang lain. Kecerdasan emosional sendiri yang dapat menggambarkan dimana 
kecerdasan emosional sanggup dan dapat memahami secara efektif dalam mengontrol emosi 
untuk diri sendiri dan orang lain. Kecerdasan emosional yang baik akan membuat seseorang 
mampu membuat keputusan yang tepat dan tegas walaupun sedang berada dalam keadaan yang 
tertekan Auda (2016 : 157). Kecerdasan emosional dapat membantu dalam kecerdasan spiritual 
karena membantu mereka untuk menentukan makna ataupun tujuan hidup yang lebih baik, 
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serta dapat meningkatkan kemampuan seorang karyawan dalam menghadapi tantangan 
hidupnya.  

Menurut Tarigan (2019 : 5) kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna 
ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah – langkah dan pemikiran yang 
fitrah, menuju manusia yang seutuhnya memiliki pola pemikiran integralistik serta berprinsip 
hanya karena tuhan. Dengan pengertian tersebut, dengan karyawan yang memiliki kecerdasan 
spiritual akan melaksanakan tugasnya menjadi seorang karyawan yang jujur dan tanggung 
jawab. Kecerdasan spiritual dapat memungkinkan seseorang karyawan mampu untuk berfikir 
inovatif, strategis yang membuat seorang karyawan tersebut dapat bekerja menjadi lebih baik. 
Kecerdasan ini senantiasa digunakan tidak hanya untuk memahami nilai – nilai yang ada, tetapi 
digunakan untuk secara kreatif untuk dapat menemukan nilai – nilai yang baru di dalam 
kehidupan. Karyawan yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi lebih mampu mengatasi 
stress kerja dan mampu menemukan makna dalam dalam pekerjaan mereka sehingga dapat 
meningkatkan hasil kerja maupun meningkatkan motivasi yang berdampak pada kinerja 
karyawan.  

Menurut M. S. Hasibuan (2011 : 27) kinerja adalah suatu hasil kerja yang dimiliki oleh 
seseorang dalam melaksanakan tugas – tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
pengetahuan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja yang dmiliki seseorang 
tentunya sangat penting dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dalam perusahaan, kinerja juga 
dapat mengukur keberhasilan dalam mengelola organisasi atau perusahaan. Bagi seorang 
pimpinan, kinerja pegawai sangat penting karena menjadi tolak ukur keberhasilan dalam 
mengatur perusahaan yang di pimpinnya. Jadi kinerja itu penting bagi manajemen untuk 
mengenali dan memahami berbagai aspek yang berkaitan dengan kinerja pegawai baik faktor – 
faktor akibatnya Prabu (2017 98).  

Salah satu organisasi yang membutuhkan sumber daya manusia untuk mencapai kinerja 
yang maksimal adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengkreditan. BPR (Bank 
Pengkreditan Rakyat) adalah lembaga keuangan yang beroprasi baik secara konvensional 
maupun berdasarkan prinsip syariah, namn tidak menyediakan jasa lalu lintas pembayaran 
(Pasal 1 ayat 2 UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan). Adapun alamatnya berada di Jl. 
Pahlawan Kusuma Bangsa No. 15A Pare. BPR memiliki beberapa kegiatan usaha utama, seperti 
menghimpun dana dari nasabah dalam bentuk tabungan, menyalurkan kredit kepada nasabah 
yang mengajukan permohonan, serta menawarkan deposito berjangka dengan transaksi yang 
relatif sederhana. Dalam mengelola sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pengkreditan 
tentunya karyawan harus memiliki hubungan antar manusia (Human relation), kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spiritual dalam menjalankan tugasnya.  

Penelitian yang terjadi dilatar belakangi oleh research gap pada penelitian terdahulu. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nadapdap (2017 : 59) menunjukkan bahwa secara parsial 
terdapat pengaruh yang signifikan antara human relation terhadap kinerja karyawan. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Gani (2018 : 3235) menunjukkan bahwa secara 
parsial terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Nani & Mukaroh (2022 : 47) menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan 
antara kecerdasan spiritual dengan kinerja karyawan.  

Permasalahan peningkatan kinerja di BPR Bhapertim Persada Pare erat kaitannya dengan 
permasalahan bagaimana human relation , kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual yang 
mendukung agar karyawan dapat bekerja secara optimal dan dapat mendukung tercapainya 
tujuan di perusahaan dengan maksimal. Kurangnya proses interaksi yang efektif, sehingga 
mendukung terciptanya kerja sama yang harmonis dan produktif dalam lingkungan kerja, proses 
bertukar pikiran secara terarah dan terbuka diantara anggota karyawan dengan tujuan 
menemukan solusi yang efektif dan menguntungkan bagi perusahaan, interaksi yang jelas dan 
saling menghormati. 
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Dengan memahami keadaan diri sendiri, minta potensi serta antusias karyawan, serta 

dengan mengelola emosi yang membantu mencapai tujuan dengan mengendalikan keadaan, 
dorongan, dan sumber daya pribadi, kecenderungan emosional yang mendukung atau 
mempermudah pencapaian orang lain dan mendorong respon yang sesuai dengan harapan orang 
lain. Dengan bersikap transparan dan tanggung jawab dalam setiap tindakan atau keputusan 
yang diambil, baik dalam pekerjaan maupun interaksi profesional, dan berkomunikasi secara 
jujur dan tanpa rasa takut dalam penyampaian informasi ide, pendapat, atau masalah yang 
dihadapi, agar memiliki kesadaran mendalam tentang kelebihan, kelemahan, dan tujuan 
pribadi serta hal – hal yang berkontribusi terhadap pekerjaan.  

Cara yang dapat untuk membantu perusahaan untuk mencapai tujuan dan target, tentunya 
diperlukan sumber daya manusia yang tepat dan yang memiliki kemampuan yang sesuai dengan 
beban atau tugas yang harus diselesaikan agar dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. 
Berkaitan dengan kompetensi seorang karyawan berskesinambungan dengan human relation, 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dalam mengerjakan pekerjaannya. Seorang 
karyawan apakah mampu mengaplikasan kompetensi yang mereka miliki dalam melakukan 
pekerjaanya. Proses kinerja karyawan pun juga harus disertai dengan sikap yang baik dalam 
bekerja serta tanggung jawab atas tugas – tugas yang diberikan oleh pimpinan.  

Berdasarkan hasil observasi permasalahan yang ada di BPR Bhapertim Persada Pare adalah 
kurangnya human relation (hubungan antar manusia) pada kinerja karyawan dan diharapkan 
karyawan mampu membangun kerjasama untuk komunikasi antar anggotanya agar tujuan dapat 
tercapai. Permasalahan selanjutnya adalah pada variabel kecerdasan emosional yaitu 
kurangnya pengendalian diri pada karyawan sehingga dapat mempengaruhi kualitas kinerja 
karyawan. Selanjutnya permasalahan pada variabel kecerdasan spiritual yaitu kurangnya 
kewajiban seorang karyawan untuk  menghadapi masalah dalam menghadapi suatu 
permasalahan yang ada di lingkungan.   
TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menjelaskan pengaruh human relation secara parsial terhadap kinerja karyawan pada 

PT BPR Bhapertim Persada Pare.  
2. Untuk menjelaskan pengaruh kecerdasan emosional secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT BPR Bhapertim Persada Pare. 
3. Untuk menjelaskan pengaruh kecerdasan spiritual secara parsial terhadap kinerja karyawan 

pada PT BPR Bhapertim Persada Pare. 
4. Untuk menjelaskan pengaruh human relation, kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritual terhadap kinerja karyawan pada PT BPR Bhapertim Persada Pare. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
Kinerja 

Menurut Sihombing (2019 : 2) kinerja (prestasi) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh sesorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja dalam menjalankan fungsinya tidak terlepas 
dari kepuasan kerja dan tingkat imbalan yang diterima, yang dipengaruhi oleh ketrampilan dan 
kemampuan individu. Kinerja sesorang karyawan bersifat individual, karena setiap karyawan 
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda – beda dalam menjalankan tugasnya.  

Menurut Chairunnisah (2021 : 2) kinerja adalah seorang karyawan yang menjalankan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan dan mencapai hasil yang baik dari segi 
kualitas maupun kuantitas. Pengukuran kinerja sangat penting dilakukan dengan tujuan untuk 
menilai apakah karyawan mampu menyelesaikan tugas – tugasnya sesuai dengan waktu yang di 
tetapkan, apakah ada penyimpangan dari rencana yang telah dibuat, dan apakah hasil kinerja 
yang dicapai karyawan sudah sesuai dengan harapan perusahaan.  
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Pendapat dari para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah bahwa hasil kerja 

karyawan diukur dari kualitas dan kuantitas yang dicapai dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini 
tercapai ketika karyawan melaksanakan tanggung jawab yang diberikan dengan baik, sehingga 
menghasilkan prestasi yang sesuai dengan standar yang di tetapkan, baik dalam aspek kualitas 
(ketepatan dan kepuasan) maupun kuantitas (jumlah atau volume pekerjaan yang selesai). 

Menurut Robbins (2009 : 250) bahwa indikator kinerjanya adalah : 
1) Kualitas kerja 

Kualitas kerja diukur dari sejauh mana karyawan melaksanakan tugas dengan ketrampilan 
dan kemampuan yang dimiliki, serta bagaimana persepsi karyawan terhadap kualitas 
pekerjaan yang dihasilkan.  

2) Kuantitas kerja  
Jumlah yang dihasilkan, yang dinyatakaan dalam kuantitas adalah total unit dan siklus 
aktivitas yang berhasil diselesaikan. 

3) Ketepatan waktu  
Menyelesaikan tugas tepat waktu dan memanfaatkan sisa waktu untuk kegiatan lainnya 
secara optimal. 

4) Efektivitas  
Meningkatkan output setiap unit dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 
organisasi yang tersedia, termasuk tenaga kerja, dana dan bahan baku.  

5) Komitmen 
Tingkat kemampuan seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
terhadap instansi atau perusahaan. 

Human Relation 
Menurut Syukur (2020 : 4) human relation (hubungan antar manusia) adalah komunikasi 

persuasif yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dalam situasi kerja dan lingkungan 
organisasi, dengan tujuan membangkitkan semangat dan motivasi kerja yang produktif, serta 
menciptakan suasana kerja yang penuh kebahagiaan dan kepuasan. Dengan hubungan yang 
nyaman, karena akan merasa lebih betah dan senang dalam menyelesaikan tugas. Human 
relation (hubungan antar manusia) dalam perusahaan sangat penting karena berfungsi sebagai 
jembatan antara karyawan satu sama lain serta antara karyawan dengan pimpinan.  

Selanjutnya menurut Onong (2011 : 138) human relation (hubungan antar manusia) 
sebagai hubungan antar manusia hubungan ini tidak sebatas komunikasi biasa, dimana 
seseorang menyampaikan pesan kepada orang lain, tetapi juga melibatkan aspek – aspek 
psikologis yang mendalam di antara individu yang berkomunikasi. Dalam kegiatan human 
relation seseorang pemimpin perusahaan berusaha menyelesaikan masalah yang dialami oleh 
bawahannya secara individual. Tujuannya untuk membangkitkan semangat kerja dan kerjasama 
yang produktif, sambil menciptakan perasaan bahagia dan kepuasan, baik dari segi ekonomi, 
psikologis, maupun sosial. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa human relation 
(hubungan antar manusia) adalah komunikasi persuasif dalam lingkungan kerja bertujuan untuk 
meningkatkan semangat, motivasi dan produktivitas serta menciptakan suasana kerja yang 
harmonis dan memuaskan. Komunikasi ini tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga 
memperhatikan aspek psikologis yang mendalam dalam hubungan antar individu. 

Ada beberapa indikator dalam pelaksanaan human relation seperti pendapat menurut 
Siagian (2004 : 54) sebagai berikut :  
1) Komunikasi yang baik antar karyawan  

Proses interaksi yang efektif, saling menghormati, terbuka, dan didasarkan pada 
kepercayaan, sehingga mendukung terciptanya kerja sama yang harmonis dan produktif 
dalam lingkungan kerja.   

2) Diskusi untuk penyelesaian masalah  
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Proses bertukar pikiran secara terarah dan terbuka di antara anggota karyawan dengan 
tujuan menemukan solusi yang efektif dan menguntungkan bagi perusahaan. 

3) Komunikasi yang baik antara atasan dengan bawahan  
Interaksi yang terbuka, jelas, dan saling menghormati, di mana atasan memberikan arahan, 
dukungan dan umpan balik dengan bijaksana, sementara bawahan merasa didengar, 
dihargai, dan termotivasi untuk mencapai tujuan bersama. 

4) Tidak terjadi konflik  
Kondisi di mana hubungan antar karyawan dan manajemen berjalan harmonis, dengan 
komunikasi yang efektif, saling pengertian serta adanya ke sepahaman dalam menyelesaikan 
perbedaan pendapat atau kepentingan secara konstruktif. 

 
Kecerdasan Emosional 

Dalam bekerja tidak hanya berperan tetapi juga emosi manusia. Pengaruh emosi terhadap 
kinerja karyawan berarti bahwa kecerdasan emosional tidak secara langsung tercantum dalam 
deskripsi pekerjaan, namun setiap tugas memerlukan ketenangan dan kestabilan batin. Hal ini 
penting untuk membangkitkan semangat kerja yang tinggi, sehingga potensi karyawan dapat 
dioptimalkan dalam menjalankan pekerjaannya.  

Menurut Goleman & Hermaya (2002 : 43) kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri dan tetap tangguh saat menghadapi frustasi, mengendalikan keinginan 
serta tidak berlebihan dalam mncari kesenangan, mengelola emosi, serta menjaga agar setres 
tidak mengganggu kemampuan berpikir. Selain itu kecerdasan emosional juga melibatkan 
kemampuan untuk berempati dan berdoa. 

Selanjutnya menurut Agustian (2005 : 44) kecerdasan emosional merupakan kemampuan 
untuk merasakan, memahami, dan menggunakan kekuatan serta sensivitas emosi secara efektif 
sebagai sumber energi, perasaan, hubungan dan pengaruh dalam kehidupan manusia. Seseorang 
yang mampu memahami emosi orang lain dapat bersikap dan membuat keputusan dengan bijak 
tanpa menimbulkan kerugian bagi kedua belah pihak.  

Berdasarkan pengertian uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
adalah kemampuan ini mencakup memotivasi diri sendiri, tetap tangguh menghadapi frustasi, 
mengendalikan keinginan, serta mengelola emosi agar stres tidak mengganggu pemikiran. 
Melibatkan pemahaman dan penggunaan emosi secara efektif sebagai sumber energi, hubungan 
dan pengaruh dalam kehidupan. 

Menurut Goleman & Hermaya (2002 : 4) mengemukakan beberapa indikator kecerdasan 
emosional yaitu sebagai berikut : 
1) Kesadaran diri  

Kemampuan untuk memahami keadaan diri sendiri, minat, potensi serta mendengarkan 
instuisi. 

2) Pengaturan diri 
Kemampuan mengelola emosi yang membantu mencapai tujuan dengan mengendalikan 
keadaan, dorongan, dan sumber daya pribadi.  

3) Motivasi diri 
Kecenderungan emosional yang mendukung atau mempermudah pencapaian tujuan. 

4) Empati  
Kemampuan untuk memahami perasaan, kebutuhan, kepentingan dan emosi orang lain. 

5) Ketrampilan sosial  
Kemampuan untuk mendorong respons yang sesuai dengan harapan orang lain 

 
Kecerdasan Spiritual 

Menurut Tarigan (2019 : 5) kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberikan 
makna ibadah pada setiap tindakan dan aktivitas, melalui langkah – langkah serta pemikiran 
yang alami, bertujuan membentuk manusia yang utuh dengan pola pikir yang menyeluruh dan 
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berpegang teguh pada prinsip berbuat semata – mata karena Tuhan. Karena setiap individu 
memiliki potensi spiritual yang mampu dikembangkan sejak kecil hingga dewasa.  

Menurut Agustian (2001 : 75) kecerdasan spiritual adalah mengandung berbagai prinsip 
untuk membangun mental, salah satunya adalah prinsip yang menjelaskan bahwa manusia 
memiliki energi besar di alam bawah sadar yang dapat digunakan sebagai sumber motivasi 
dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam kecerdasan spiritual juga mengandung prinsip belajar 
yang membimbing orang untuk selalu mencari dan mengembangkan pengetahuan sebanyak 
mungkin. 

Berdasarkan uraian dapat di simpulkan bahwa kecerdasan spiritual adalah kemampuan 
memberikan makna ibadah pada setiap tindakan yang mencakup prinsip bahwa manusia 
memiliki energi besar dalan alam bawah sadar yang bisa di manfaatkan sebagai sumber motivasi 
dalam berbagai aspek kehidupan. 

Beberapa indikator yang mempengaruhi pelaksanaan kecerdasan emosional seperti 
pendapat Zohar & Marshal (2000 : 92) sebagai berikut : 
1) Jujur  

Bersikap transparan, terbuka dan tanggung jaab dalam setiap tindakan atau keputusan yang 
diambil, baik dalam pekerjaan maupun interaksi profesional 

2) Memiliki kemampuan untuk bersikap terbuka untuk melakukan pekerjaan.  
Mampu berkomunikasi secara jujur, dan tanpa rasa tajut dalam menyampaikan 
informasi,ide, pendapat atau masalah yang dihadapi. 

3) Memiliki pengetahuan diri yang baik  
Memiliki kesadaran mendalam tentang kelebihan, kelemahan, nilai – nilai, dan tujuan 
pribadi, serta hal hal yang berkontribusi terhadap pekerjaan dan lingkungan kerja. 

4) Fokus pada kontribusi  
Sikap dan tindakan yang berorientasi pada nilai tambah kepada perusahaan melalui ide dan 
tanggung jawab yang dilakukan secara optimal. 

 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang ditandai 
dengan sifatnya yang sistematis, terencana dan memiliki struktur yang jelas sejak tahap awal 
hingga penyusunan desain penelitian. Metode kuantitatif sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Sihotang, (2023 : 3) metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang selaras 
dengan paradigma positivisme untuk meningkatkan pemahaman ilmiah. 
Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan menjadi tempat penelitian adalah PT BPR Bhapertim Persada Pare yang 
berada di Jl. Pahlawan Kusuma Bangsa No. 15A Pare Kabupaten Kediri, Jawa Timur. 
Populasi dan Sampel 

Menurut Sihotang (2023 : 87) populasi adalah area generalisasi yang mencakup objek atau 
subjek dengan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti. Pada 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah karyawan PT BPR Bhapertim Persada Pare yang 
berjumlah 35 orang. 

Menurut Sihotang (2023 : 88) bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang 
karakteristiknya mewakili karakteristik populasi secara keselurahan. Peneliti mengambil 
sampel karena ukuran populasi yang besar, sementara penelitian dibatasi oleh keterbatasan 
waktu, dana, tenaga dan faktor lainnya. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 
karyawan PT BPR Bhapertim Persada Pare sejumlah 35 orang. 
Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Agung & Yuesti (2019 : 47) bahwa sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel 
digunakan ketika seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Biasanya dilakukan jika jumlah 



 
 
 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 18 No 5 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
populasi relatif kecil, yaitu kurang 35 dari orang. Teknik ini juga dikenal dengan istilah sampel 
jenuh atau sensus. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Item 

Korelasi 
Person 

Correlation 
r Tabel 
(df=n-2) 

Sig(2-
tailed) 

Keterangan 

Human 
Relation 

X1.1 0.881 0.333 0,000 Valid 

X1.2 0.703 0.333 0,000 Valid 

X1.3 0.856 0.333 0,000 Valid 

X1.4 0.796 0.333 0,000 Valid 

X1.5 0.743 0.333 0,000 Valid 

X1.6 0.851 0.333 0,000 Valid 

Kecerdasan 
emosional 

X2.1 0.859 0.333 0,000 Valid 

X2.2 0.840 0.333 0,000 Valid 

X2.3 0.808 0.333 0,000 Valid 

X2.4 0.817 0.333 0,000 Valid 

X2.5 0.739 0.333 0,000 Valid 

X2.6 0.720 0.333 0,000 Valid 

 
Kecerdasan 

Spiritual 

X3.1 0.735 0.333 0,000 Valid 

X3.2 0.764 0.333 0,000 Valid 

X3.3 0.824 0.333 0,000 Valid 

X3.4 0.823 0.333 0,000 Valid 

X3.5 0.608 0.333 0,000 Valid 

X3.6 0.768 0.333 0,000 Valid 

 
 

Kinerja 
Karyawan 

Y.1 0.746 0.333 0,000 Valid 

Y.2 0.797 0.333 0,000 Valid 

Y.3 0.747 0.333 0,000 Valid 

Y.4 0.826 0.333 0,000 Valid 

Y.5 0.826 0.333 0,000 Valid 

Y.6 0.847 0.333 0,000 Valid 

Sumber : Diolah Peneliti, 2025 
Berdasarkan tabel di atas, nilai korelasi (person correlation) semua item pernyataan 

diatas dinyatakan valid karena rhitung > rtabel dan Sig <0,05. Dapat diketahui nilai r tabel 
menggunakan rumus df=n-2 atau 35-3=33, maka r tabel yang didapatkan 0.33. 

Uji Reliabilitas 
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Standar 

Reabilitas 
Keterangan 

1. Human Relation (X1) 0.888 >0.60 Reliabel  

2. Kecerdasan Emosional (X2) 0.884 >0.60 Reliabel  

3. Kecerdasan Spiritual (X3) 0.859 >0.60 Reliabel  

4. Kinerja Karyawan (Y) 0.885 >0.60 Reliabel  
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Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji reliabilitas diketahui jika nilai Cronbach alpha dari 
human relation, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, dan kinerja memiliki nilai sebesar 
> 0.60 maka hal ini dapat diartikan bahwa seluruh item pada kuesioner penelitian ini reliabel 
atau layak untuk digunakan sebagai alat ukur variabel. 

Uji Normalitas 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

Asymp.Sig (2-tailed) Keterangan 

0.056 Berdistribusi normal 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025 
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, nilai p-value sebesar 0.056 lebih besar dari 

0.05, yang berarti tidak ada bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal, yang 
memenuhi asumsi normalitas dalam analisis regresi. 

Uji Multikolinieritas 
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Human relation (X1) 0,284 3.518 Bebas Multikolinearitas 

Kecerdasan Emosional (X2) 0,409 2.445 Bebas Multikolinearitas 

Kecerdasan Spiritual (X3) 0,291 3.439 Bebas Multikolinearitas 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025 
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa model regresi 

antar variabel bebas pada variabel human relation sebesar 3.518, kecerdasan emosional 
sebesar 2.445, dan kecerdasan spiritual sebesar 3.439. memiliki nilai tolerance pada variabel 
human relation sebesar 0,284, kecerdasan emosional 0,409 dan kecerdasan spiritual sebesar 
0,291, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam 
model regresi ini. Dengan demikian, hubungan antar variabel independen tidak terlalu tinggi, 
dan model regresi dapat digunakan tanpa perlu melakukan penyesuaian lebih lanjut terkait 
multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskesdastisitas 

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedatisitas 

 
Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025 

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik data 
tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, seperti pola menyebar yang 
mengerucut atau berpola sistematis. Titik-titik juga tersebar di atas dan di bawah sumbu nol 
tanpa membentuk pola yang jelas. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Dengan 
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demikian, model regresi dapat digunakan dengan lebih akurat tanpa adanya bias pada estimasi 
kesalahan standar. 

 
Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Koefisien 
Regresi 

(b) 

t 
hitung 

t 
tabel 

Sig. Keterangan 

Human Relation (X1) 0,036 0.212 2,036 0.834  Ha ditolak 

Kecerdasan Emosional 
(X2) 0.142 1.124 2,036 0.270  Ha ditolak 

Kecerdasan Spiritual (X3) 
0.708 4.304 2,036 0.000 

 Ha 
diterima 

Konstanta (a) 

 

2.224 

Toleransi 0,05 

R 0.867 

R2 0.751 

Adjusted R2 0.727 

F hitung 31.230 

F tabel 3.28 

Sig. F 0.000 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat ditulis persamaan regresi sebagai berikut :  

Y = 2.224 – 0.036X1 + 0.142X2 + 0.449X3 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen 
terhadap Kinerja Karyawan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Human Relation memiliki koefisien regresi sebesar 0.036, yang berarti variabel ini 

berpengaruh positif, tetapi sangat lemah terhadap Kinerja Karyawan. Pengaruh positif 
berarti bahwa semakin baik hubungan antar individu dalam lingkungan kerja, maka kinerja 
karyawan cenderung meningkat. Namun, nilai signifikansi 0.834 (> 0.05) menunjukkan 
bahwa pengaruh ini tidak signifikan, sehingga tidak dapat dikatakan memiliki dampak yang 
kuat terhadap kinerja karyawan. 

2) Kecerdasan Emosional memiliki koefisien regresi sebesar 0.142, yang juga menunjukkan 
pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Ini berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan 
emosional karyawan, maka semakin baik pula kinerjanya. Namun, nilai signifikansi 0.270 (> 
0.05) menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak signifikan, sehingga tidak dapat dipastikan 
bahwa kecerdasan emosional secara langsung meningkatkan kinerja karyawan dalam model 
ini. 

3) Kecerdasan Spiritual memiliki koefisien regresi sebesar 0.708, yang berarti variabel ini 
memiliki pengaruh positif dan kuat terhadap Kinerja Karyawan. Pengaruh positif berarti 
bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual seseorang, semakin baik kinerjanya. Hal ini 
diperkuat dengan nilai signifikansi 0.000 (< 0.05), yang menunjukkan bahwa pengaruh ini 
sangat signifikan. Dengan demikian, Kecerdasan Spiritual merupakan faktor dominan dalam 
meningkatkan Kinerja Karyawan. 

 
Uji t 

Tabel 6 Hasil Uji t 

Variabel t Sig. Keterangan 

Human Relation  0.212 0.254 Tidak bepengaruh signifikan  
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Kecerdasan Emosional  1.124 0.834 Tidak berpengaruh 
signifikan 

Kecerdasan Spiritual  4.304 0.000 Berpengaruh signifikan 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan pengaruh secara parsial sebagai berikut :  

1) Human Relation memiliki nilai t-hitung sebesar 0.212 dengan signifikansi 0.834 (> 0.05), 
yang berarti bahwa secara statistik, variabel ini tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. 

2) Kecerdasan Emosional memiliki nilai t-hitung sebesar 1.124 dengan signifikansi 0.270 (> 
0.05), yang menunjukkan bahwa variabel ini juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan dalam model ini. 

3) Kecerdasan Spiritual memiliki nilai t-hitung sebesar 4.304 dengan signifikansi 0.000 (< 
0.05), yang berarti bahwa variabel ini berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. Selain itu, nilai koefisien beta sebesar 0.715 menunjukkan bahwa Kecerdasan 
Spiritual memiliki pengaruh paling dominan dibandingkan variabel lainnya dalam 
meningkatkan Kinerja Karyawan. 
 

Uji F 
Tabel 7 Hasil Uji F 

F Sig. Taraf Sig. Keterangan 

31.230 0.000 0,05 Berpengaruh secara 
simultan  

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025 
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji F dalam analisis regresi linier berganda menunjukkan 

bahwa nilai F-hitung sebesar 31.230 dengan signifikansi 0.000 (< 0.05). Hal ini mengindikasikan 
bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara statistik, yang berarti variabel 
independen (Human Relation, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual) secara 
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian, 
model regresi ini layak digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen dalam penelitian ini. 

Uji Koefisien Determinan (R2) 
Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

R R Square Adjust R Square 

0.867 0.751 0.727 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada model regresi linier berganda, nilai 

R sebesar 0.886 menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel independen 
(Learning Organization, Workforce Agility, dan Etos Kerja) dengan variabel dependen (Kinerja 
Karyawan). Nilai ini menggambarkan kekuatan hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

Sementara itu, R Square (R²) sebesar 0.785 menunjukkan bahwa 78,5% variasi dalam 
Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh tiga variabel independen yang digunakan dalam model 
(Learning Organization, Workforce Agility, dan Etos Kerja). Ini berarti bahwa model regresi ini 
cukup baik dalam menjelaskan pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap kinerja karyawan. 

Terakhir, Standard Error of the Estimate sebesar 1.281 menunjukkan deviasi standar dari 
prediksi model, yang memberikan gambaran tentang sejauh mana model regresi ini dapat 
diprediksi dengan akurasi yang baik. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model 
regresi yang dibangun dapat menjelaskan sebagian besar variasi dalam Kinerja Karyawan dan 
memiliki tingkat keandalan yang sangat tinggi. 

4.2 Pembahasan 
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Pengaruh Human Relation Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan PT BPR Bhapertim 
Persada Pare  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa human relation 
memiliki nilai Sig. 0.834 > 0.05 dengan nilai thitung < ttabel yaitu 0.212 < 2.036. Dengan demikian 
Human relation secara parsial berpengaruh dan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel kinerja karyawan PT BPR Bhapertim Persada Pare, sehingga bisa dikatakan H0 diterima 
Ha ditolak.  

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa meskipun human relation antar 
karyawan memiliki peran dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis itu tidak 
membuat cukup kuat pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja karyawan. Atau dengan 
motivasi, ketrampilan, atau kebijakan Perusahaan akan lebih berperan dalam menentukan 
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh [8] menyatakan bahwa human relation secara parsial beperngaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Pengaruh Kecerdasan Emosioanal Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan PT BPR 
Bhapertim Persada Pare  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa kecerdasn 
emosional, memiliki nilai Sig. 0.270 > 0.05 dengan nilai thitung < ttabel yaitu 1.124 < 2.036. Dengan 
demikian kecerdasan emosional secara parsial berpengaruh dan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan PT BPR Bhapertim Persada Pare, sehingga bisa 
dikatakan H0 diterima Ha ditolak. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa meskipun kecerdasan emosional 
berhubungan dengan kemampuan karyawan dalam mengelola emosi, bekerja dalam tim, dan 
menangani tekanan hal tersebut. Faktor ini tidak cukup kuat untuk secara langsung 
meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini disebabkan oleh pengaruh lain yang lebih dominan, 
seperti ketrampilan kerja, lingkungan kerja, system penghargaan. Penelitian ini tidak sejalan 
dengan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh [23] menyatakan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh seacara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Pengaruh Kecerdasan Spiritual Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan PT BPR Bhapertim 
Persada Pare 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa kecerdasn spiritual 
memiliki nilai Sig. 0.000 > 0.05 dengan nilai thitung < ttabel yaitu 4.304 < 2.036. Dengan demikian 
kecerdasan spiritual secara parsial berpengaruh dan pengaruh signifikan terhadap variabel 
kinerja karyawan PT BPR Bhapertim Persada Pare, sehingga bisa dikatakan Ha diterima H0 
ditolak. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan mampu bertanggung jawab, 
berkontribusi terhadap pekerjaan, dan berkomunikasi secara jujur tanpa rasa takut serta 
bersikap transparan dan terbuka cenderung lebih efektif dalam meningkatkan kinerja. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [10] yang 
menunjukkan hasil bahwa variabel kecerdasan spiritual berpengaruh secara parsial dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Pengaruh Human Relation, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual Terhadap 
Kinerja Karyawan PT BPR Bhapertim Persada Pare 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa human relation 
(X1), kecerdasan emosional (X2), dan kecerdasan spiritual (X3) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil pengujian simultan atau uji F 
menunjukkan signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai Fhitung > Ftabel sebesar 31.230>3.28 maka 
Ha diterima dan H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa uji simultan atau uji f pada 
variabel human relation (X1), kecerdasan emosional (X2), dan kecerdasan spiritual (X3) 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian sesuai dengan hipotesis keempat 
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yang diduga bahwa human relation, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT BPR Bhapertim Persada Pare. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa human relation, kecerdasan emosional, dan 
kecerdasan spiritual saling berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Namun, dapat terjadi 
ketidaksesuaian apabila ketiga variabel tersebut tidak dijalankan dengan baik karna akan 
membuat kinerja menurun. 
 
5. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan mengenai human 
relation, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan PT BPR 
Bhapertim Persada Pare, maka dapat disimpulkan dari penelitian ini, yaitu :  
1) Human relation memiliki nilai Sig. 0.834 > 0.05 dengan nilai thitung < ttabel yaitu 0.212 < 2.036. 

Dengan demikian Human relation secara berpengaruh dan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan PT BPR Bhapertim Persada Pare. 

2) Kecerdasn emosional, memiliki nilai Sig. 0.270 > 0.05 dengan nilai thitung < ttabel yaitu 1.124 
< 2.036. Dengan demikian kecerdasan emosional secara parsial berpengaruh dan tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan PT BPR Bhapertim Persada 
Pare. 

3) Kecerdasn spiritual memiliki nilai Sig. 0.000 > 0.05 dengan nilai thitung < ttabel yaitu 4.304 < 
2.036. Dengan demikian kecerdasan spiritual secara parsial berpengaruh dan pengaruh 
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan PT BPR Bhapertim Persada Pare 

4) Human relation, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT BPR Bhapertim Persada Pare dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai Fhitung > Ftabel sebesar 31.230>3.28. 
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